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Abstrak

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik dan salah satu penyakit tidak menular
yang dapat menyebabkan komplikasi, baik mikroangiopati maupun makroangiopati di
kemudian hari. Diagnosis Penyakit DM ditegakkan melalui pemeriksaan kadar glukosa darah
dan HbA1c. Pengendalian glukosa darah yang baik merupakan salah satu faktor penting yang
terbukti menurunkan risiko komplikasi pada pasien DM. Tercapainya kendali glukosa yang
baik memerlukan penatalaksanaan holistik meliputi edukasi, terapi gizi medik, aktivitas fisik,
pemberian obat-obatan dan pemantauan glukosa darah. Pemahaman mengenai DM dan
Pemeriksaan Glukosa Darah Mandiri (PGDM) yang benar sangat penting dan dapat
disampaikan melalui pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan seperti penyuluhan dapat
meningkatkan kepatuhan dan kualitas hidup pasien. Masyarakat perlu diberi pengetahuan
yang cukup mengenai DM dan PGDM, serta pelatihan PDGM yang benar. Tujuan kegiatan
ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai DM dan PDGM yang
benar. Metode yang digunakan adalah prefest, penyuluhan, pelatihan dan sesi tanya jawab
mengenai DM dan PDGM, posttest serta pemeriksaan kadar Glukosa Darah Sewaktu (GDS)
kepada Masyarakat Dusun Rembes, Tuntang, Salatiga. Penyuluhan ini terbukti meningkatkan
pengetahuan masyarakat, terlihat dari nilai pretest dan posttest peserta mengalami
peningkatan yang signifikan (p<0.001). Penyuluhan tentang DM dan PDGM terbukti
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai DM dan PDGM yang benar di masyarakat
Desa Rembes Kecamatan Tuntang Kabupaten Salatiga.

Kata kunci: Diabetes Melitus; PGDM; penyuluhan; pengetahuan

Abstract
Diabetes Mellitus (DM) is a metabolic disease and a non-communicable disease that can
cause complications, both microangiopathy and macroangiopathy in the future. DM is
confirmed by checking blood glucose levels and HbAlc. Good blood glucose control is an
important factor proven to reduce the risk of complications in DM patients. Achieving good
glucose control requires holistic management including education, medical nutrition therapy,
physical activity, medication administration and blood glucose monitoring. Correct
understanding of Diabetes Mellitus and Independent Blood Sugar Examination (PGDM) is
very important and can be conveyed through health education. Health education such as
counseling can improve patient compliance and quality of life. The public needs to be given
sufficient knowledge about DM and Independent Blood Sugar Examination, as well as
training in correct independent blood sugar checks. The aim of this activity is to increase
public knowledge regarding Diabetes Mellitus and correct independent blood sugar checks.
The methods used were pretest, counseling, training and question and answer sessions
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regarding Diabetes Mellitus and Independent Blood Sugar Examination, posttest as well as
checking Temporary Blood Sugar for the people of Rembes Hamlet, Tuntang, Salatiga. This
counseling was proven to increase public knowledge, as seen from the participants' pretest
and posttest scores which experienced a significant increase (p<0.0001). Counseling about
Diabetes Mellitus and Independent Blood Sugar Checks has been proven to increase public
knowledge about Diabetes Mellitus and correct Independent Blood Sugar Examination in
Village Communities Assisted by FK Unissula.

Keywords: Diabetes Mellitus; PGDM; health education; knowledge

PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang dapat menjadi ancaman kesehatan
global. Data epidemiologi mengenai prevalensi DM secara global pada tahun 2019 diperkirakan
sebesar 9.3% (463 juta jiwa) dan terjadi peningkatan menjadi 10.2% (578 juta jiwa) pada tahun
2030 dan 10.9% (700 juta jiwa) pada tahun 2045 (Saeedi et al., 2019; PERKENI, 2021).
Berdasarkan data [International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2021, Indonesia
menduduki peringkat kelima negara dengan diabetes terbanyak. Pada tahun 2021, jumlah
penderita DM di Jawa Tengah sebanyak 618.546 dan persentase pelayanan kesehatan bagi
penderita DM di Kota Salatiga hanya sebesar 67,7% (Dinas Kesehatan Provinsi Jateng, 2021;
International Diabetes Federation, 2021; Kementerian Kesehatan RI, 2024). Penyakit DM
ditegakkan melalui pemeriksaan kadar glukosa darah dan HbA 1c. Kecurigaan adanya DM apabila
ditemukan keluhan klasik DM seperti sering buang air kecil (poliuria), sering merasa haus
(polidipsia), sering makan berlebihan (polifagia), dan penurunan berat badan yang tidak dapat
dijelaskan sebabnya. (Kementerian Kesehatan RI, 2022) . Pengetahuan mengenai diabetes dan
faktor-faktor yang memengaruhinya menjadi penting dalam manajemen diabetes. Pengetahuan
yang kurang cenderung akan meningkatkan terjadinya komplikasi dan pengeluaran biaya yang
lebih tinggi. Pengetahuan yang kurang mengenai faktor risiko terjadinya diabetes melitus tipe 11
menjadi tantangan bagi seluruh pihak (Irawan, 2018).

Masyarakat belum banyak mengetahui tata cara pemeriksaan glukosa darah mandiri yang
benar. Pemeriksaan glukosa darah mandiri dilakukan secara mandiri oleh pasien menggunakan
alat glukometer sederhana. Pelatihan pemeriksaan glukosa darah mandiri belum pernah
didapatkan oleh masyarakat sebelumnya, baik dari Puskesmas maupun dari lembaga atau instansi
lain. Pelatihan pemeriksaan glukosa darah mandiri penting untuk mengajarkan bagaimana cara
pemeriksaan glukosa darah mandiri yang benar agar memperoleh hasil yang valid. Hasil yang
valid mutlak dibutuhkan dalam pengobatan suatu penyakit sehingga proses
penyembuhan/terkontrolnya suatu penyakit serta pencegahan terjadinya komplikasi dapat
diperoleh secara optimal yang akhirnya kualitas hidup akan meningkat (Puspitasari, 2014;
Siswandari et al., 2016; Sofia & Nadira, 2022; Kaligis et al., 2024). Masyarakat Dusun Rembes
belum banyak mengetahui mengenai penyakit DM, dampak, dan komplikasinya terhadap
Kesehatan dan belum mengetahui bagaimana persiapan yang benar yang perlu dilakukan sebelum
pemeriksaan glukosa darah sehingga diperoleh hasil yang valid.

Program Pemantauan Glukosa Darah Mandiri (PGDM) dilakukan menggunakan alat
pengukur kadar glukosa darah yang sederhana dan mudah dengan reagen kering dan darah kapiler.
Pemeriksaan ini dilakukan sesuai dengan standar yang dianjurkan (PERKENI, 2021).
Pengetahuan mengenai prosedur pemeriksaan glukosa darah merupakan hal yang sangat penting
dan dapat memengaruhi hasil pemeriksaan. Prosedur pemeriksaan Glukosa Darah Puasa (GDP)
yang dapat dijadikan salah satu cara monitoring glukosa darah pasien diukur setelah pasien
melakukan puasa minimal 8 jam sebelum dilakukan pemeriksaan. Puasa dilakukan dalam keadaan
tidak adanya makanan yang dicerna sehingga tubuh akan mempertahanan plasma glukosa darah.
Hasil pemeriksaan glukosa darah tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi kesehatan pasien, tetapi
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juga persiapan dan pemeriksaan yang dilakukan. Faktor-faktor yang dapat menjadi pengaruh
terhadap hasil kadar glukosa darah yaitu penundaan pemeriksaan serum yang disebabkan oleh
glikolisis, jumlah sel darah yang tinggi, kontaminasi bakteri, serta suhu dan masa penyimpanan.
Berbagai metode pemeriksaan glukosa darah di antaranya metode GOD-PAP menggunakan alat
semi-automatic analyzer, metode glukometer, metode heksokinase, metode enzimatik Point-of
Care Testing (POCT), spektrofotometer, enzimatik, serta metode Folin dan Wu. Metode POCT
menggunakan alat glukometer yang portabel merupakan pemeriksaan glukosa darah
menggunakan reagen strip yang mudah dilakukan (Yusuf et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka kegiatan pengabdian masyarakat di bidang
kesehatan khususnya terkait edukasi mengenai DM dan persiapan PGDM sangat diperlukan.
Penyuluhan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai DM dan
persiapan PGDM yang benar.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan melalui enam tahap, yaitu:

Tahap 1: Melakukan pendataan dan mengetahui pengetahuan peserta tentang DM dan persiapan
PDGM dengan cara mengisi lembar kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan. Skor
masing-masing pertanyaan jika responden menjawab benar adalah 1 dan skor 0 jika
menjawab salah.

Tahap 2: Pemberian penyuluhan tentang DM dan PDGM yang benar melalui ceramah.

Tahap 3: Pemberian pelatihan PDGM yang benar

Tahap 4: Pelaksanaan sesi tanya jawab melalui diskusi interaktif.

Tahap 5: Peserta mengisi lembar posttest tentang DM dan persiapan PDGM yang benar.

Tahap 6: Pengecekan kadar glukosa darah.

Gambar 3. Pelatihan PDGM yang benar Gambar 4. Diskusi Interaktif
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Gambar 5. Pelaksanaan Posttest Gambar 6. Pengecekan kadar glukosa darah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan kesehatan masyarakat ini dihadiri oleh 65 peserta dengan rata-rata usia 58,8 tahun.
Tabel 1 menunjukkan karakteristik peserta penyuluhan kesehatan berdasar usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, pekerjaan dan kadar glukosa darah sewaktu. Bertambahnya usia seseorang
menyebabkan berbagai perubahan fungsi organ, termasuk perubahan pada metabolisme
karbohidrat dan perubahan pelepasan insulin yang dipengaruhi oleh kadar glukosa dalam darah
serta terhambatnya pelepasan glukosa yang masuk ke dalam sel karena dipengaruhi oleh insulin
(Rosita et al., 2022). Hasil pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu diperoleh rerata 149,5
mg/dL Nilai kadar glukosa darah pada pemeriksaan ini tidak terlalu tinggi dan hanya diperiksa
satu kali saat kegiatan, sedangkan dalam penegakkan diagnosis DM diperlukan pemeriksaan
kadar glukosa darah puasa, kadar glukosa plasma 2 jam setelah TTGO, maupun HbAlc
(PERKENI, 2021). Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan edukasi/ penyuluhan dan pelatihan
pemeriksaan kadar glukosa darah yang benar sebagai alat diagnosis DM. Berdasarkan hasil
pretest yang didapatkan masih banyak peserta yang belum mengetahui mengenai persiapan
pemeriksaan kadar GDP sehingga hal ini dapat membuat hasil yang tidak valid ketika dilakukan
pemeriksaan.

Tabel 1. Karakteristik Peserta penyuluhan

Karakterisktik Jumlah Persentase (%)
Usia (tahun)

Rata-rata 58,8 -
Standar Deviasi 8,1 -
Jenis Kelamin

Laki-laki 26 40
Perempuan 39 60
Tingkat Pendidikan

Tidak sekolah 3 5
SD 21 32
SMP 24 37
SMA 14 21
Sarjana 3 5
Pekerjaan

Buruh 15 23
Guru Honorer 2 3
Ibu Rumah Tangga 23 35
Mahasiswa 1 2
Pedagang 10 15
Petani 13 20
PNS 1 2
Kadar Glukosa Darah Sewaktu (mg/dL)

Rata-rata 149,55

Standar Deviasi 35,98
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Peserta yang mengikuti kegitan penyuluhan ini didominasi oleh masyarakat dengan latar
belakang pendidikan SMP sebanyak 37% dan ibu rumah tangga 35%. Tingkat pendidikan
seseorang yang rendah menyebabkan seseorang sulit untuk mencerna informasi yang
disampaikan sehingga seseorang akan kesulitan menyerap informasi yang diberikan (Arania et
al., 2021). Hal ini ditunjukkan dengan didapatkannya nilai rerata pretest yang rendah, tetapi
setelah dilakukan edukasi dan diskusi terdapat peningkatan pada nilai postfest yang signifikan
(Tabel 3). Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan berupa penyuluhan
dan pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan. Karyani et al. (2019) juga membuktikan bahwa
pendidikan kesehatan terbukti memberikan pengaruh terhadap tingkat pengetahuan mengenai
diabetes melitus responden dilihat dari nilai posttest yang lebih tinggi dibandingkan nilai pretest
(Karyani et al., 2019). Pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta penyuluhan
meliputi antara lain: Pengertian DM, gejala DM, factor risiko, komplikasi, pencegahan, persiapan
pemeriksaan kadar glukosa darah, manfaat pemeriksaan kadar glukosa darah, hormon dan organ
yang terlibat. Adapun deskripsi jawaban masing-masing peserta terhadap pertanyaan dalam
kuesioner terdapat di Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi jawaban peserta terhadap Kuesioner

Jumlah Jawaban Jumlah Jawaban
Pertanyaan Pretest Posttest

Benar Salah Benar Salah
Yang benar mengenai Diabetes Mellitus 27 38 60 5
(DM) atau kencing manis adalah....
Apa saja gejala utama dari penyakit DM/ 37 28 54 11
kencing manis?
Apa faktor risiko dari DM/ kencing manis 24 41 53 12
yang bisa diubah?
Apa faktor risiko dari DM yang tidak bisa 40 25 44 21
diubah?
Manakah yang bukan komplikasi akibat 37 28 46 19
DM?
Bagaimana cara mencegah komplikasi 32 33 51 14
DM?
Apakah vyang harus dilakukan dalam 30 35 47 18
pemeriksaan Glukosa Darah Puasa?
Apakah manfaat pemeriksaan Glukosa 24 41 47 18
Darah Puasa yang dilakukan secara rutin?
Apakah hormon vyang berpengaruh 18 47 38 27
terhadap penyakit DM?
Dimanakah hormon vyang berpengaruh 18 47 48 17

terhadap DM dihasilkan?

Peningkatan kejadian DM salah satunya disebabkan oleh tingkat pengetahuan yang rendah.
Jika individu memiliki pengetahuan yang baik maka individu tersebut dapat memiliki kontrol
perilaku yang baik. Manajemen DM salah satunya dengan pengawasan glukosa darah sehingga
diperlukan pengetahuan yang baik mengenai tata cara pemeriksaan glukosa darah yang benar
(Haskas et al., 2020). Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
suatu penyakit. Pekerjaan dengan aktivitas fisik yang rendah atau ringan menyebabkan kurangnya
pembakaran energi dalam tubuh sehingga dapat terjadi obesitas yang menjadi salah satu faktor
risiko terjadinya DM (Arania et al., 2021). Selain itu, faktor pola makan dapat menjadi penyebab
meningkatnya penyakit degeneratif pada masa yang akan datang jika dikonsumsi dengan
frekuensi yang sering. Masyarakat pedesaan cenderung lebih banyak mengonsumsi karbohidrat
pada pemenuhan makanan sehari-hari. Untuk itu, masih perlu pemberian edukasi/ penyuluhan
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tentang upaya menjaga kesehatan melalui pemenuhan kebutuhan gizi dan keanegaragaman
makanan (Nainggolan, 2018; Adha & Suseno, 2020; Prisylvia et al., 2021).

Tabel 3. Hasil Analisis Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
Rata-rata Skor Nilai p
Pretes Postes
4,42 7,46 <0.001*
*Wilcoxon

Phitri (2013) mendapatkan bahwa pengetahuan memiliki hubungan terhadap kepatuhan
diet pada pasien diabetes melitus (Phitri, 2013). Saqila et al. (2021) membuktikan bahwa
pengetahuan memiliki hubungan terhadap manajemen diri pada pasien diabetes melitus tipe 2
(Saqila & Muflihatin, 2021). Naziah et al. (2018) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa
pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang, dimana tingkat
pengetahuan seseorang akan meningkat setelah diberikan pendidikan kesehatan (Naziah et al.,
2018). Pengetahuan yang diajarkan pada kegiatan penyuluhan ini bukan hanya untuk
meningkatkan pengetahuan mengenai DM, namun juga mengenai Pemeriksaan Glukosa Darah
Mandiri yang diawali dengan persiapan disertai dengan pelatihan. Pelatihan Glukosa Darah
Mandiri ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan kesadaran pasien dalam pemantauan
glukosa darah secara mandiri yang benar. Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa salah satu
penghambat pemantauan glukosa darah adalah faktor edukasi yang tidak adekuat (Fajrunni’mah
et al., 2017). Pada kegiatan penyuluhan kesehatan ini skor prefest dan posttest mengalami
peningkatan dan setelah dilakukan uji analisis didapat perbedaan yang signifikan (Tabel 3). Hal
ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan yang dilakukan mampu meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman para peserta tentang penyakit DM dan pemeriksaan kadar glukosa
darah yang benar. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman seseorang dapat memengaruhi
perubahan perilaku sesuai dengan Theory Planned Behavior (TPB) yang menyebutkan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku adalah attitude, dimana attitude/sikap ini
merupakan keyakinan seseorang yang akan mempengaruhi perilaku. Keyakinan ini bisa diperoleh
dari pengetahuan melalui penyuluhan kesehatan (Ramdhani, 2011).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa penyuluhan mengenai Diabetes Melitus dan
Persiapan Pemeriksaan Glukosa Darah Mandiri telah terbukti meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai Diabetes Melitus dan Pemeriksaan Glukosa Darah Mandiri.
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